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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian adalah mengetahui performans reproduksi sapi
Pesisir dan sapi Bali yang dipelibara secara tradisional di Kecamatan Lengayang
dan manfpat penelitian scbagai informasi dan bahan  pertimbangan  dalam
menentukan kebijaksanaan vang berhubungan dengan usaha peningkatan produksi
dan perbaikan mutu genetik sapi Pesisir dan sapi Bali dimasa yang akan datang,

Materi penelitian ini adalah sapi Pesisir dan sapi Bali yang telah di
inseminasi buatan i Kecamatan lengavang Kabupaten Pesisir Selatan selama
bulan Januari -~ Desember tahun 2005, Jumilah sampel yang diteliti sebanyvak 29
ckor sapi Pesisir dan 30 ekor sapi Bali. Peubabh vang diamati adalab lama bunting,
umur beranak pertama, seevice periode dan colving inrerval. Hasil penclitian
menunjukkan terdapat perbedaan yang nvata (P<0.05) antara Jama bunting sapi
Pesisir dengan sapi Bali dan perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) antara wmur
beranak pertama, service periode dan cafving inferval sapi Bali dengan sapi
Pesisir, Bendasarkan basil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa perlormans
reproduksi sapi Pesisie di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan
tentang lama bunting, umur beranak pertama, service periode dan calving interval
masih rendah, Sedangkan untuk sapi Bali lama bunting, umur beranak pertama.
service periode dim calving inrerval menunjukkan rataan yang lebih baik,
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[ PENDAHULUAN

A. Laiar Belakang Masalah

Sapi adalah salah satu jenis hewan ternak penghasil daging vang cukup besar
sumbangannya bagi kepentingan manusi lerulama dalam penyediaan protein hewani.
Lazipula peningkatan permintaan terhadap daging paling tinggi dibanding dengan
susa dan felur, T Sumatera Barat pembangunan peternokan ferutama ditujukan untuk
meningkatkan populasi sehingga mampu menyediakan protein hewani asal ternak
untuk pemenuhan kebutuhan daerab sendicl maupun Propinsi tetangoa.

DHantars herbagai bangsa sapi yong ada, sepi Bali dan sapi Pesisic merupakan
sapi asli Indonesia vang tersebar hampir diselurub wilayah di Indonesia. Menumat
l[aporan FAOC (1980) perlunya mempertahankan sapi lokal disuatu dacrah karena sapi-
sapi tersehut telah begitu baik beradaptasi dengan lingkungan sendiri, baik ferhadap
rerumputan vang bernilai gizi rendah maupun terhadap penyakit lerutama daerah
[rOpH 5.

Musalah vang dihadapi dalam pengembangan peternakan sapi di Indonesia
adalah  rendahnya produktifitas karena kemampuan  ternok  lokal vang rendah
ditambah dengan penpelolaan vang secara tradisional. Peningkatan populasi atau
produksi ternak sangat tergantung pada keberhasilan reproduksi, apabila reproduksi
tidak teratur dengan baik maka produksi akan rendah.

Usaha pemerintah untuk meningkatkan  produksi dan  populasi  ternak.

khususnya termak sapi dengan cara mendatangkan bibit sapl unggul maupun semen



beku, meningkatkan efisiensi reproduksi, pemberantasan penyakit kelamin dan
perluasan dacrah peternskan. Untuk o diperluken dats tentang beberapa sifat
reproduksi ternak sapi Pesisir dan sapi Bali sehingga dapat dibuat suatu rencana
pengembanean yany teraralh.

Inseminasi Buatan (I3) merupakan cara pengembanghiakan dengan mudah
dan cepat, tidak memerlukan pejantan, mempertingal pengguraan pejantan unggul,
memperkecil penyvebaran penyakit kelamin, memperpendek celving infervel dan
pencalatan akan mudah dilakukan {Toelihere, 1981} Diperkicakan jumlah populasi
sapi Bali dan sapi Pesisic di Kecamatan Lengayang hampir sama, sedangkan sistem
perkawinannya adaleh dengan [B mengguenakan semen Simmental dan peternak lebih
tertarik mengawinkan sapl Bali dengan Simmental. Hal ini disebabkan ukuran tubuh
sapi Rali lebih besar dari pada sapi Pesisir,

Kecamatan Lengayvang merupakan salah satu daersh di Kebupaten Pesisir
Selaton yang sebagian besar kehidupan masyarakatnyva hidup dari hasil pertanian,
Unmuk  meningkatkan kesejahteraan  masyarakat petani, awalnyva pemerintah
memberikan bantuan ternak sapi agar dikelolah dan diternakkan dengan baik. namun
usstha ini tidak berjalan secara maksimal karena petani banyak menjual ternaknya atas
dasar kebutuhan ekonomi.

Menvadari banyaknya kendala vang dibadapi dalam meningkatkan populasi
dan produktifitas seperti masalah sarana pengadaan termak, maka diperfukan
keterampilan untuk menentukan langkah pengembangan selanjutnya. Berdasackan hal
tersebut  diatas untuk mengetahui produktifitas sapi Pesisic dan sapi Bali di

Kecamalan Lengayeng Kabupaten Pesisir Selatan maka mendorong penulis untuk
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melakukan penelitian vang berjudul “Performans Reproduksi Sapi Pesisir dan
Sapi Bali Yang di Inseminasi Buatan di Kecamatan Lengavang Kabupaten

Pesisir Selatan™.

B. Perumuosan Masalah

Bagaimana performans repraduksi (lama bunting, umur beranak pertama,
service periode dan calving fniervaly sapi Pesisir dan sapi Bali di Kecamatan

Lenpavang Kabupaten Pesisir Scelatan.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui performans reproduksi {lama
bunling, wmur beranak perlama, service periode dan calving imerval) sapl Pesisir dan
sapi Bali yang dipelihars secara tradisional di Kecamatan Lenpayang sehingga dapat
digunakan  sebagai  informasi  dan bshan  pertimbangan  dalam  menentokan
kehijaksanaan yang berhubungan dengan usaha peningkatan produksi dan perbaikan

it genetik sapi Pesisir dan sapi Bali dimass yang akan datang.

I, Hipotesa

Performans reprocluksi sapt Pesisic dan sapi Bali di Kecamatan Lengayang

Kabupaten Pesisir Sclatan tidak berbeda.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penclitian ini dapat distmpulkan bahwa performans reproduksi
sapi Pesisir di Kecamatan Lengavang Kabupaten Pesisir Selatap tentang lama
bunting, umur beranak pertama, service peviade dan calving inferval lebih rendah
dibandingkan dengan Sapi Bali. Hal ini dapat dilihat dari data vang diperoleh :

I. Rata-rata lama bunting sapi Pesisir 283.59 = 7.30 hari. Sedangkan sapi Bali
280,97 + 3,07 har.

2. Rata-rata umur beranak pertama pada sapi Pesisir 3683 £ 193 bulan,
Sedangkan sapi Bali adalah 34.30 = 3,01 bulan,

3. Rata-rata service periode padn sapi Pesisir 148,62 £ 20.77 hari, Sedangkan
sapl Bali adalah 131.40 = 22,17 han,

4, Rata-rala colving interval sapt Pesisir adalah 430,90 £ 20078 hari. Sedangkan
sapi Bali adalah 411.27 & 22,36 har.

Hasil analisa statistik menggunakan ujl | menunjukkan perbedasn vang nyata

f_l'l

(P=0.05) pada lama bunting, dan perbedaan yang sanpat nyvata (P<0.01)
antara. umur beranak pertama, service periode dan calving imerval sapi

Pesisir dengan sapi Bali
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